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ABSTRAK

KANIA DEWI SHIYAM. Deteksi Gen Penyandi Faktor Virulensi dan Resistansi
Antibiotik pada Isolat Bakteri dari Penderita Gingivitis. Dibimbing oleh RIKA
INDRI ASTUTI dan IVAN PERMANA PUTRA.

Gingivitis merupakan penyakit periodotal ringan berupa inflamasi pada
jaringan gingiva yang diinisiasi oleh disboisis mikrobioma mulut. Gingivitis yang
tidak ditangani dengan baik dapat berkembang menjadi periodontitis, yaitu
kehilangan struktur tulang penyangga gigi. Patogenesis bakteri gingivitis diregulasi
oleh gen-gen penyandi faktor virulensi, seperti LasB (elastase), plcH (fosfolipase),
dan toxA (exotoxin). Pengobatan gingivitis menggunakan antibiotik yang tidak
sesuai dengan anjuran dokter dapat memicu terjadinya resistansi antibiotik.
Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi lima isolat bakteri dari penderita gingivitis
koleksi Laboratorium Mikrobiologi, IPB University serta mendeteksi keberadaan
gen-gen penyandi faktor virulensi dan resistansi antibiotik. Metode yang digunakan
meliputi uji hemolisis, pengamatan morfologi koloni dan sel, identifikasi molekuler
16S rRNA, serta deteksi gen faktor virulensi dan resistansi antibiotik menggunakan
primer spesifik. Kelima isolat menunjukkan kemampuan g-hemolisis (lisis
sempurna). Morfologi koloni dan sel kelima isolat tidak menunjukkan ragam, yakni
berbentuk rhizoid, putih, diplobacilli, Gram-positif, dan membentuk endospora.
Identifikasi molekuler 16s rRNA menunjukan isolat B1 memiliki kemiripan
sekuens tertinggi dengan Bacillus cereus strain LSV, B2 dengan B. cereus strain
FE4, sedangkan isolat B3, B4, dan B5 dengan B. cereus strain MS15. Kelima isolat
terdeteksi mengamplifikasi gen penyandi faktor virulensi LasB (elastase) serta gen
penyandi resistansi antibiotik blatem (#-lactam resistance) dan sull (sulfonamide
resistance).

Kata kunci: Bacillus cereus, g-hemolisis, §-laktam, elastase, sulfonamida

ABSTRACT

KANIA DEWI SHIYAM. Detection of Virulence Factor and Antibiotic Resistance
Genes in Bacterial Isolates from Gingivitis Patients. Supervised by RIKA INDRI
ASTUTI and IVAN PERMANA PUTRA.

Gingivitis, mild periodontal disease, is an inflammation of the gingival tissue,
initiated by dysbiosis of the oral microbiome. Untreated gingivitis can progress to
periodontitis, loss of tooth-supporting bone structures. The pathogenesis of
gingivitis-causing bacteria is regulated by genes encoding virulence factors such as
LasB (elastase), plcH (phospholipase), and toxA (exotoxin). The improper use of
antibiotics can trigger antibiotic resistance. This study aimed to identify five
bacterial isolates from gingivitis patients collected by the Microbiology Laboratory,
IPB University and to detect the presence of genes encoding virulence factors and
antibiotic resistance. The methods employed included hemolysis assays,
observation of colony and cell morphology, 16S rRNA molecular identification,
and detection of virulence and antibiotic resistance genes using specific primers.
All five isolates exhibited B-hemolytic activity. The colony and cell morphology of
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the isolates were consistent, showing rhizoid, white, diplobacilli, Gram-positive,
and endospore formation. Molecular identification of 16S rRNA revealed that
isolate B1 had the highest sequence similarity to Bacillus cereus strain LSV, B2 to
B. cereus strain FE4, and isolates B3, B4, and B5 to B. cereus strain MS15. All
isolates were found to amplify genes encoding the virulence factor LasB (elastase),
antibiotic resistance genes blarem (B-lactam resistance) and sull (sulfonamide
resistance).

Keywords: Bacillus cereus, S-hemolytic, g-lactam, elastase, sulfonamide
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DAFTAR TABEL

1 Primer, ukuran amplikon, dan program PCR

2 ldentitas isolat bakteri B1, B2, B3, B4, dan B5 asal penderita gingivitis
berdasarkan gen 16s rRNA yang dianalisis menggunakan BLASTN

3 Keberadaan gen faktor virulensi pada isolat bakteri B1, B2, B3, B4, dan B5
asal penderita gingivitis

4 Keberadaan gen resistansi antibiotik pada isolat bakteri B1, B2, B3, B4, dan
B5 asal penderita gingivitis

DAFTAR GAMBAR

1 Aktivitas hemolisis isolat bakteri yang diisolasi dari penderita gingivitis
pada media agar darah yang diinkubasi pada suhu 37°C selama 48 jam

2 Morfologi koloni dan sel bakteri; (A) morfologi koloni tunggal 24 jam, (B)
morfologi sel dengan teknik pewarnaan Gram, (C) morfologi sel dengan
teknik pewarnaan endospora (panah hijau menunjuk endospora dan panah
merah menunjuk sel vegetatif

3 Visualisasi amplikon gen 16s rRNA dengan elektroforesis gel agarosa
(~1300pb) dari genom bakteri penderita gingivitis. M: Marka DNA100 pb

4 Hubungan kekerabatan isolat bakteri B1, B2, B3, B4, dan B5 asal penderita
gingivitis dengan beberapa spesies bakteri berdasarkan gen 16S rRNA.
Pohon kekerabatan dikonstruksi menggunakan metode Neighbor Joining
dengan nilai bootstrap 1000x

5 Visualisasi amplikon gen LasB, plcH, dan toxA dari isolat bakteri asal
penderita gingivitis dengan elektroforesis gel agarosa. M: Marka DNA 1000
pb

6 Visualisasi amplikon gen blarem, nim, ermA, sull, dan tetA dari isolat
bakteri asal penderita gingivitis dengan elektroforesis gel agarosa. M: Marka
DNA 1000 pb
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